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ABSTRAK 

 

Peningkatan Keaktifan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Model Kooperatif Learning Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 9 Bujung Tangaya. Sebagai fasilitator guru harus mampu berkreasi dan memiliki 

berbagai Model yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Model mengajar merupakan cara 

agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara maksimal. Namun kenyataan di lapangan tidak semulus 

yang telah direncanakan Kenyataannya banyak siswa yang tidak dapat menguasai materi pelajaran. Prosedur 

penelitian tindakan kelas yang digunakan mengacu pada metodologi action research, yaitu(1) 

perencanaan,(2) implementasi tindakan,(3) pengamatan dan evaluasi,(4) refleksi, yang dilaksanakan dalam 2 

siklus. Latihan mandiri merupakan suatu latihan soal dengan cara siswa membuat soal beserta 

penyelesaiannya setelah mendapat materi dan disertai dengan contoh dan cara menyelesaikannya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan Keaktifan Belajar pada Aktivitas Pembelajaran Melalui model 

kooperatif learning kelas IV Sekolah Dasar Negeri 9 Bujung Tangaya. Model yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuk penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan pengamatan (observasi) awal peneliti 

hanya 24% siswa yang aktif dalam aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Selama penerapan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) persentase tersebut meningkat menjadi 58% pada siklus pertama (I) dan menjadi 94% 

pada siklus ke dua (II). Hal ini menunjukan bahwa Dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model koperatif 

learning dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 9 

Bujung Tangaya. 

 

Kata Kunci: Keaktifan Pembelajaran, Bahasa Indonesia, dan Model Kooperatif Learning                   

 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Menurut ( Kristiantari 2010 : 18) yang mengatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan 

penyajian informasi dan aktivitas – aktivitas yang dirancang oleh guru dengan tujuan untuk membantu 

memudahkan peserta didiknya agar dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Standar kompetensi 

mata pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal kemampuan peserta didik 

yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa 

dan sastra Indonesia. 

Model mengajar mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan kelemahan masing-

masing maka keberhasilan belajar bergantung pada ketepatan pemilihan model dalam arti kesesuaian antara 

tujuan pokok dengan metode, situasi dan kondisi serta kepribadian guru yang mengajarkan materi tersebut. 

Oleh sebab itu dalam memilih model mengajar, guru dapat mungkin mengacu pada cara belajar siswa aktif 

sehingga diharapkan metode mengajar yang digunakan lebih efektif. Untuk dapat mengarahkan siswa 

sehingga dapat belajar aktif dalam pembelajaran, maka alternatif solusi untuk mengatasi masalah ini guru 

berinisiatif mengganti model dalam pembelajaran. Alasannya adalah karena melalui metode ini diharapkan 

dapat membangkitkan keaktifan siswa dan siswa dapat belajar lebih aktif sebab siswa lebih banyak berperan 

dalam pembelajaran. Model ini akan membimbing siswa agar lebih mudah memahami pelajaran bahasa 

indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis peningkatan keaktifan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 9 Bujung Tangaya . 
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Hasil dari PTK ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi siswa, guru dan sekolah terutama 

dalam pembelajaran bahasa indonesia. Adapun manfaat hasil penelitian ini yaitu, dapat menjadi masukan 

dalam upaya mengkaji lebih luas tentang penerapan model pembelajaran Kooperatif Learning pada 

pembelajran Bahasa Indonesia khusunya dalam meningkatkan keaktifan murid di dalam kelas. Melatih siswa 

aktif dalam belajar, bertanya jawab berdiskusi dalam kelompok dan menghargai pendapat orang lain. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang di teliti dan bertujuan agar mendapat informasi serta 

data-data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam menunjang penelitian. Penelitian ini berlokasi di SDN 9 

Bujung Tangaya Kecamatan Bungoro Desa Bulu Cindea. Subjek Penelitian adalah Dimana penelitian ini 

dilaksanakan pada semester dua (genap) tahun ajaran 2022/2022. Penelitian ini berlangsung dengan selama 

dua bulan. Dalam penelitian ini, subjek pene;itian ini adalah guru dan siswa kelas IV dengan jumlah 

sebanyak 17 siswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 5 perempuan. 

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama yaitu 

melakukan tahap perencanaan dengan mengamati kondisi proses pembelajatran di sekolah dasar dan 

pengajuan judul berdasarkan latar belakang yang diperoleh saat observasi awal. Tahap kedua yaitu tahap 

pengumpulan data, dengan mengumpulkan data melalui observasi, Tes dan dokumentasi. Tahap akhir yaitu 

tahap analisis hasil dan membuat laporan hasil penelitian berdasarkan data-data yang diperoleh . 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengukur data 

yanghendakdikumpulkan. Instrumen pengumpulan data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode 

pengumpulan data. Bila metode pengumpulan datanya adalah depth interview(wawancaramendalam), 

instrumennya adalah pedoman wawancara terbuka/tidak terstruktur. Bila metode pengumpulan datanya 

observasi/pengamatan, instrumennya adalah pedoman observasi ataupedoman pengamatan terbuka/tidak 

terstruktur. Begitupun bila metode pengumpulan datanya adalah dokumentasi, instrumennya adalah format 

pustaka atau format dokumen (Ardianto, 2010). Secara operasional, pengukuran merupakan suatu prosedur 

perbandingan antar atribut yang hendak diuur dengan alat ukurnya (Firdaos, 2006). Berdasarkan judul yang 

ditetapkan yaitu penerapan model Kooperatif Learning dalam meningkatkan keaktifan belajar pada pelajaran 

bahasa Indonesia kelas IV SDN 9 Bujung Tangaya Kecematan Bungoro Desa Bulu Cindea. 

Penelitian ini menggunakan angket yang berisi pertanyaan yang dijawab oleh siswa tentang penerapan 

model kooperatif learning. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan instrument angket model Likert 

untuk memperoleh data responden positif dan negate beserta pengaruh terhadap penerapan Kooperatif 

Learning. Instrumen yang menggunakan skala likert ini dalam bentuk pertanyaan yang dilengkapi empat 

pilihan jawaban. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini yaitu: Observasi 

digunakan untuk mendapatkan data yang berfungsi sebagai sumber 

informasi untuk mengukur tingkat perkembangan guru dan siswa kelas IV SDN 9 Bujung Tangaya 

didasarkan atas indikator yang telah ditetapkan, sesuai dengan model pembelajaran Kooperatif .Observasi 

dilaksanakan selama proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan diterapkannya pembelajaran model 

kooperatif learning. 

Tes Data tentang ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diperoleh dari tes 

hasil belajar Bahasa Indonesia yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Tes dilaksanakan dalam penelitian 

ini adalah tes pada akhir tindakan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan penerapan 

model pembelajaran Kooperatif Learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah dilakukan 

serangkaian tindakan. Dokumentasi berupa dokumen RPP, daftar nilai, jumlah siswa, nama-nama siswa, data 

keadaan siswa dalam proses pembelajaran. 

Analisis data dilakukan dengan memperhatikan jenis data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini, 

jenis data mencakup data kuantitatif. Analisis data kuantitatif, dengan menggunakan analisis data statistic 

deskriptif untuk memperoleh gambaran data yang telah terkumpul yang bersifat kuantitatif. 

 

 

3. HASIL DAN ANALISIS  
Pada Kondisi awal keaktifan belajar siswa berkategori rendah, ditemukan masalah dimana rendahnya 

keaktifan belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang disebabkan oleh berbagai factor yang dimana 

bersumber dari murid, model dan metode mengajar maupun sarana prasarana pendidikan. Seperti 

menunjukkan bahwa kondisi belajar yang terjadi di kelas tersebut selama ini kurang efektif dimana kita 

ketahui kelas IV SD sudah termasuk Kurikulum Merdeka Belajar. Sarana prasarana yang kurang memadai di 

kelas menjadi pemicu kurangnya keaktifan belajar siswa. Seperti buku siswa yang belum tersedia di kelas. 

Jadi pada saat pembelajaran sedang berlangsung siswa hanya sekedar mendengarkan, diam dan mencatat apa 

yang telah dijelaskan tanpa melihat buku cetak secara langsung, kurangnya keaktifan siswa belajar di 

karenakan kondisi belajar siswa perindividu dan dengan kenyataan yang terlihat siswa sangat semangat jika 
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dapat belajar bersama dengan temannya . Dimana juga pada hasil observasi proses belajar berlangsung guru 

kelas melakukan proses pembelajaran berindividu saja, kerja sama atau berdiskusi kelompok jarang 

dilakukan. Beradasarkan hasil observasi, Penerapan model Kopeeratif Learningdimana menjadi model 

pembelajaran yang berbentuk pengajaran yang membagi siswa dalam beberapa kelompok yang bekerja sama 

antara satu siswa dengan lainnya untuk memecahkan masalah. Model kooperatif learning ini lebih akrab 

dengan belajar kelompok siswa. Berdasrkan uraian, maka penulis melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan judul “ Penerapan Model Kooperatif Learning Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 9 Bujung Tangaya” Berikut tabel hasil pada 

kondisi awal,siklus I dan siklus II : 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

 

 

No 

 

. 

 

 

Nama Siswa 

 

 

Data 

Awal 

 

 

Siklus 

I 

 

 

Siklus II 

Taksiran 

Siklus I Siklus II 

Tuntas Belu 

 

m 

Tuntas Belu 

 

m 

1. Andi Rahman 30 50 77  √ √  

2. Ibrahim 78 90 95 √  √  

3. Muhajir 30 50 85  √ √  

4. Muh. Aqil 30 50 50  √  √ 

5. Muh. Fahrul 78 80 100 √  √  

6. Muh. Farel 60 61 80  √ √  

7. Muh. Sultan 78 88 95 √  √  

8. Rizki R 77 86 85 √  √  

9. Sahrul R 65 57 85  √ √  

10. Sapriadi 62 50 80  √ √  

11. Yusran 68 51 85  √ √  

12. Adeliya 30 40 65  √ √  

13. Kasmira 65 75 90 √  √  

14. Nurul 

Hidayah 

68 70 85 √  √  

15. Selvika 78 80 95 √  √  

16. Talita Kanza 63 50 85  √ √  

17. Afika Aulia 60 52 85  √ √  

Jumlah 1.02

0 

1.173 1.422 7 10 16 1 

Rata – rata 60 69 84     

Prosentase 

ketuntasan 

   41 % 59 % 94 % 6 % 

Berdasarkan hasil diatas pada pelaksanaan siklus II menunjukkan adanya peningkatan keaktifan 

belajar siswa.Keaktifan belajar meningkat dari rata-rata 60 pada data awal, menjadi rata-rata 69 dan hasil 

posentasenya 41% yang tuntas dan 59 % yang belum tuntas Pada siklus I . Pada siklus 2 rata-rata yang 

diperoleh 84 dan hasil prosentasenya 94% hasil yang telah tuntas dan 6% yang belum tuntas . Jadi 

kesimpulan uraian di atas terjadinya peningkatan sebesar 59 % pada siklus I ke siklus II menjadi 94 %. 

Peneparan model kooperatif learning dapat membantu meningkatkan keaktifan belajar siswa di SDN 9 

Bujung Tangaya. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis terhadap data hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode kerja 

kelompok pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV SDN 9 

Bujung Tangaya, Desa Bulu Cindea maka dapat disimpulkan bahwa: Penggunaan metode diskusi dapat 

meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang lalu lintas dan bergerak pada 

siswa kelas IV SDN 9 Bujung Tangaya, Desa Bulu Cindea. Penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang lalu lintas dan bergerak pada siswa kelas IV 

SDN 9 Bujung Tangaya, Desa Bulu Cindea. Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang lalu lintas dan bergerak pada siswa kelas IV 

SDN 9 Bujung Tangaya, Desa Bulu Cindea. 
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